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Segala puji syukur ke hadirat Allah SWT, atas segala limpahan berkah
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2. Institut Seni Yogyakarta yang telah menjadi almamater dan tempat sclama
penulis menimba ilmu sebagai mahasiswa.
3. I Nyoman Cau Arsana, S.Sn., M. Hum., sebagai dosen pembimbing I atas
sepala yang telah diberikan baik kritik, saran, petunjuk, pengarahan, dan
kesabarannya dalam membimbing, mengarahkan, dan menyelesaikan

tugas akhir skripsi.
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TALO BALAK DALAM BEGAWEI MEPADUN
MUNGGAHI BUMEI MARGA NYUNYAI

INTISARI

Ansambel Talo Balak terdiri dari instrumen kulitang, gung,
gujih, canang, dan talo. Talo Balak selalu dipakai sebagai alat musik
pokok dan pengiring dalam prosesi upacara adat Begawei Mepadun
Munggahi Bumei. Upacara adat Begawei Mepadun Munggahi Bumei
dipergunakan sebagai pengambilan gelar adat tertinggi di jurai
Pepadun, gelar adat tertingginya yaitu suttan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengungkap bentuk penyajian dan fungsi Talo Balak dalam
Begawei Mepadun Munggahi Bumei. Pendekatan etnomusikologis
dipergunakan sebagai pendekatan utama dalam penelitian ini,
ditopang kajian antropologis, organologis, dan musikologis. Penelitian
dilakukan dengan pengamatan lapangan dan kajian kepustakaan.

Talo Balak adalah bentuk kecerdasan setempat masyarakat
Kampung Kota Alam terhadap kebutuhan di dalam adat istiadat, dan
dalam upacara adat Begawei Mepadun Munggahi' Bumei. Menurut
masyarakat adat' Kampung Kota Alam, tanpa adanya Talo Balak di
dalam upacara adat Begawei Mepadun, maka upacara adat tersebut
dianggap tidak sempurna. Talo Balak yang berada di Kampung Kota
Alam memiliki tiga bentuk penyajian, yaitu: bentuk penyajian
musikal, bentuk penyajian non musikal, dan struktur penyajian Talo

- Balak. Ansambel Talo Balak memiliki dua fungsi yaitu fungsi primer
dan fungsi sekunder. Fungsi primer meliputi fungsi scbagai sarana
ritual, fungsi hiburan, dan fungsi sebagai prcscntasi estetis. Fungsi
sckunder © meliputi fungsi = sebagai satana komunikasi, fungsi
pengesahan. lembaga sosial, dan fungsi sebagai pengikat solidaritas
masyarakat.

Kata Kunci : TaloBalak, Begawei Mepadun, Bentuk, Fungsi
Yogyakarta, 14 Juni 2013
Jurusan Etnomusikologi

Fakultas Seni Pertunjukan
Institut Seni Indonesia Yogyakarta
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Lampung adalah wilayah paling selatan pulau Sumatera dan terdekat
dengan pulau Jawa. Scjak zaman dahulu Lampung telah menjadi gerbang
perlintasan antara kedua pulau, schingga penduduk yang menetap di Lampung
saat ini terdiri dari beberapa suku bangsa yang ada di Indonesia, karena Indonesia
adalah negara ribuan pulau, memiliki lebih dari 500 kelompok etnis yang berbeda,
serta enam agama besar.'
Masyarakat Lampung terdiri dari dua jurai (sub etnis) yang dibedakan
berdasarkan dialek bahasanya. Kedua sub etnis terscbut yaitu Pepadun dan
« Saibatin. Jurai Pepadun yang berkediaman di daerah pedalaman Lampung terdiri
dari masyarakat adat Abung (Adbung Siwo Migo), Pubian (Pubian Telu Suku),
Tulang Bawang (Mige Pak Tulang Bawang), Bunga Mayang (Sungkai) dan Way
Kanan (Buai Lima). Jurai Saibatin berkediaman di sepanjang pesisir, termasuk
masyarakat adat Krui, Peminggir Semangka, Peminggir Pemanggilan, Peminggir
Teluk, Melinting, Meninting, Ranau (Muara Dua), Komering (Kayu Agung), dan
Cikoneng (Banten).”
Masyarakat Lampung dalam bentuknya yang asli memiliki struktur hukum

adat tersendiri. Bentuk hukum adat masyarakat tersebut berbeda antara kelompok

'R.M Soedarsono, Seni Pertunjukan Indonesia di Lra Globalisasi (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2002), p. 7.

2Iskar, Kamus Bahasa Lampung Aksara Edisi 2 (Bandar Lampung: Smart Cipta Intelekta,
2012). p. 160-161.
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masyarakat yang satu dengan yang lainnya. Salah satu perbedaan dapat dilihat
pada gelar yang dimiliki oleh kedua jurai tersebut. Masyarakat Lampung Saibatin
memperoleh gelar adat berdasarkan garis keturunan dan gelar adat tertingginya
disebut pengiran, sedangkan masyarakat Lampung Pepadun dapat memperoleh
gelar adat dengan cara melakukan sebuah upacara adat Begawei Mepadun
Munggahi Bumei untuk meraih gelar kedudukan yang lebih tinggi di jurai
Pepadun. Gelar adat Lampung Pepadun yang tertinggi yaitu gelar adat suttan.’

Masyarakat adat Lampung memiliki falsafah hidup yang masih mercka
junjung tinggi dalam kescharian dan menjadi ciri khas bagi masyarakat adat
tersebut. Misthohizzaman menyebutkan lima urutan dari falsafah yang dapat
mempersatukan perbedaan yang ada antara masyarakat Lampung Pepadun dan
Lampung Saibatin.' Kelima falsafah tersebut antara lain: pi'il pasenggiri (rasa

« harga diri), bejuluk beadek (memiliki julukan dan-gelar adat), nemui nyimah
(terbuka tangan/suka memaafkan), nengah nyappur (hidup bermasyarakat, dan
menghormati tamu); dan sakai saumbayan (tolong menolong).

Falsafah hidup._inilah yang menjadi salah satu latar belakang bagi
masyarakat Lampung untuk-memiliki gelar adat-dimana dalam falsafah terscbut
status sosial dari seseorang yang masih hidup dalam masyarakat adat harus
memiliki julukan/gelar adat (bejuluk beadek). Hal ini menunjukkan bahwa

masyarakat adat Lampung masih memegang teguh falsafah hidup dengan

YHasanudin, “Talo Balak dalam Gawei Adat Lampung Pepadun Abung Siwo Mego”
(Skripsi untuk meraih gelar S1 pada Jurusan Etnomusikologi Fakultas Seni Pertunjukan Institut
Seni Indonesia Yogyakarta, 2007), p. 1-2.

‘Misthohizzaman, “Musik dan Identitas Masyarakat Tulang Bawang™ (Tesis untuk
meraih gelar S2 pada Jurusan llmu-ilmu Humaniora Program Studi Pengkajian Seni Pertunjukan
dan Seni Rupa Sekolah Pascasarja Universitas Gadjah Mada Y ogyakarta, 20006), p. 56-61.
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memiliki gelar adat, sebab dalam falsafah masyarakat Lampung tersebut diatur
bahwa setiap masyarakat adat Lampung harus memiliki julukan (bejuluk) dan
memiliki gelar adat (beadek). Berdasarkan salah satu butir yang terdapat pada
falsafah masyarakat Lampung, maka masyarakat adat Lampung Pepadun yang
belum melaksanakan Begawei Mepadun Munggahi Bumei hanya memperolch
Jjulukan saja. Namun, jika sescorang ingin memperoleh gelar adat maka harus
menikah dan melaksanakan Begawei Mepadun Munggahi Bumei istilah lainnya
merupakan mepadun, yaitu naik kedudukan atau naik tahta.

Sistem pelapisan sosial dalam Kehidupan sehari-hari masyarakat adat
Lampung pada umumnya didasari pada perbedaan tingkat umur, perbedaan
pangkat, jabatan, dan perbedaan sifat keaslian. Pelapisan sosial berdasarkan umur
dapat dilihat pada upacara adat, dimana pembagian tugas didasari pada tingkat

«umur. Seperti halnya dengan tugas kelompok usia lanjut (lebih dari 50 tahun)
merencanakan, menentukan hari, dan mengatur dalam suatu pelaksanaan upacara
adat. Bagi kelompok muda dan tclah = berkeluarga bertugas sebagai
pendamping/pembantu._kelompok usia lanjut. Kelompok muda-mudi (laki-
laki/perempuan), bertugas Sebagai pelaksana upacara yaitu pada bagian pembuka
dan penutup upacara.’

Pelapisan sosial tertinggi berdasarkan pangkat dan jabatan disebut
kepenyimbangan (tetua adat). Jurai masyarakat Lampung Pepadun, mengenal kata
penyimbang yang merupakan pemegang jabatan scbagai kepala dalam sebuah unit

sosial masyarakat Lampung Pepadun. Kepenyimbangan masih dibagi menjadi tiga

*Hasanudin, op. cit., p. 4.
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penyimbang yang didasarkan pada garis keturunannya dimulai dari tingkatan
tertinggi yaitu penyimbang margo atau penyimbang bandar, yang berkuasa atas
suatu marga, penyimbang tiyuh, memimpin sebuah tiyuh/anck (kampung) dan
penyimbang suku, memimpin sebuah suku yang anggotanya terdiri dari sekitar 20
kepala keluarga.” Masyarakat adat l.ampung yang tidak tergolong dalam golongan
kepenyimbangan di atas, discbut masyarakat biasa, yaitu masyarakat yang tidak
tentu garis keturunannya dan tidak memiliki hak dan kewajiban dalam adat.

Berdasarkan pelapisan sosial yang telah dijelaskan, maka setiap kepala
keluarga masyarakat Lampung Pepadun wajib melaksanakan Begawei Mepadun
Munggahi Bumei untuk membual status sosial dalam jurai Pepadun. Begawei
Mepadun Munggahi' Bumei . merupakan = peristiwa pelantikan  penyimbang
(pemimpin adat) menurut adal istiadat masyarakat Lampung Pepadun dan

«disahkan oleh lembaga prowatin dikenal juga dengan pclafalan lain, yaitu
perwatin (majelis pemangku adat/tokoh adat).’

Pelaksanaan Begawei Mepadun Munggahi Bumei dalam tulisan ini akan
difokuskan pada kelompok Abung Siwo Migo Marga Nyunyai masyarakat adat
Jjurai Pepadun yang ada di Kelurahan Kota Alam Kccamatan Kotabumi Selatan
Kabupaten Lampung Utara Provinsi Lampung. Abung Siwo Migo berarti abung
sembilan marga, yaitu: 1). Marga Nyunyai; 2). Marga Unyi: 3). Marga Nuban; 4).
Marga Beliuk; 5). Marga Kunang; 6). Marga Anak Tuho; 7). Marga Sclagai; 8).

Marga Nyerupa; dan 9). Marga Subing.® Masyarakat Abung Siwo Migo memiliki

®Misthohizzaman, op. cit., p. 266.

'Ibid., p. 267.

shrrp:}mwsmh oh.com/2 1 7/adat-pepadun-abung-sewou-megou-dengan-marga-marganya
diakses tanggal 14 Februari 2013,
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kebudayaan yang erat serta mempunyai unsur-unsur budaya, seperti agama
mayoritas Islam, kekerabatannya patrilineal, politik kepemimpinan berdasarkan
keturunan, ekonomi bercocok tanam (pertanian), serta keseniannya seperti tari,
pencak, musik, dan sastra.’

Begawei adat (acara adat) Lampung Pepadun Abung Siwo Migo yang ada
di Kelurahan Kota Alam Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung
Utara tidak pernah lepas dari unsur-unsur seni. Kesenian yang berperan di
dalamnya, salah satunya adalah ansambel Talo Balak yang menjadi objek dari
tulisan ini.'" Talo Balak adalah scperangkat alat musik tradisional daerah
lLampung yang sudah dikenal oleh masyarakal Lampung pada umumnya, sebab
secara adat alat musik ini memegang peranan sangat penting terutama dalam acara
adat. Beberapa sumber dari tokoh adat dan masyarakat Lampung menganggap

« dengan tanpa kehadiran ansambel Talo Balak ini maka upacara atau acara adat
dianggap kurang atau tidak sempurna.

Penelitian sebelumnya tentang Talo Balak tclah dilakukan oleh Hasanudin
sebagai salah satu syarat untuk menempuh S-1 Etnomusikologi Institut Seni
Indonesia Yogyakarta tahun-2007, dalam penelitiannya Hasanudin menyebutkan
ansambel Talo Balak yang berada di Dusun Kampung Tuha Desa Buminabung Ilir
Kecamatan Buminabung Ilir Kabupaten Lampung Tengah memiliki instrumen
gendang atau rebana sebagai pembentuk ritmisnya, instrumen kulitang yang

terdiri dari enam buah alat musik yang berpencon serta tersusun berjcjer dan

Sabaruddin Sa, Lampung Pepadun dan Saibatin/Pesisir — Dialek O/Nyow dan Dialek
A/Api (Jakarta: Buletin Way Lima Manjau, 2012), p. 62.

'"Wawancara dengan Saiful Dermawan tanggal 5 Maret 2013 di rumah kediamannya
Kampung Kota Alam, diijinkan untuk dikutip.
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§)

bernada do-re-sol-la, nama-nama tabuhannya yaitu, Tabuh Sanak Miwang Di Ijan,
Tabuh Migol Bekekes, Tabuh Jawo, dan Tabuh Tari. Berbeda dengan hal tersebut,
ansambel Talo Balak yang berada di Kelurahan Kota Alam Kecamatan Kotabumi
Selatan Kabupaten Lampung Utara tidak menggunakan gendang atau rebana, serta
instrumen kulitangnya terdiri dari sembilan buah alat musik yang berpencon serta
tersusun berjejer dengan modus nada A-Bes-Cis-D-E-G-b-d-fis, dan nama-nama
tabuhannya yaitu, Tabuh Tari, Tabuh Gupek, Tabuh Sanak Miwang Di [jan,
Tabuh Sirang, dan Tabuh Ujan Tuyun. Di samping itu, pola ritmis, pola tabuhan,
dan penempatan tabuhannya pun berbeda dalam Begawei Mepadun.

Curt Sachs dan Eric M. Van Hornbostel mengklasifikasikan instrumen
musik menjadi. lima golongan/kelompok. yaitu idiophone (sumber bunyi
instrumen berasal dari badan alat musik), aerophone (sumber bunyi instrumen

. berasal dari udara atau satuan udara yang berada < dalam alat musik),
membranophone (sumber bunyi instrumen berasal dari kulit atau selaput tipis
yang diregangkan), chordophone (sumber bunyi instrumen berasal dari senar
(dawai) yang ditegangkan), dan electrophone (instrumen musik yang ragam bunyi
atau penguat bunyinya dibantu-atau discbabkan-adanya aliran listrik).""

Berdasarkan klasifikasi instrumen di atas, ansambel Talo Balak tergolong
jenis musik idiophone, dimana bagian tubuh alat musik tersebut merupakan
penghasil suara yang dimainkan dengan teknik dipukul (perkusi). Ansambel Talo
Balak yang terdapat di Kelurahan Kota Alam terdiri dari instrumen: (1) Instrumen

kulitang, yaitu instrumen berpencon yang terdiri dari sembilan buah pencon.

"pono Banoe, Pengantar Pengetahuan Alat Musik (Jakarta: CV Baru, 1984), p.13.
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Kulitang memiliki beberapa kemiripan bentuk dan teknik permainan dengan
instrumen berpencon dari dacrah lain scperti instrumen talempong dari Sumatra
Barat, instrumen reong dari Bali.

Instrumen  kulitang dalam permainannya berfungsi sebagai instrumen
pembawa melodi pokok serta sebagai pembuka dan penutup sebuah rabuhan
(lagu); (2) Talo, yaitu instrumen berpencon berukuran besar seperti instrumen
kempul di karawitan Jawa. Instrumen talo terdiri dari dua instrumen yaitu falo
balak (besar) dan talo lunik (kecil); (3) Gujih, yaitu instrumen yang bentuknya
seperti instrumen ceng-ceng kopyak dalam ansambel Gong Gede Bali dan
ukurannya lebih kecil dari instrumen ceng-ceng kopyak. Instrumen gujih terdiri
dari dua instrumen; (4) Bendi, yaitu instrumen berpencon yang bentuknya seperti
instrumen jengglong dalam ansambel gamelan Degung Sunda; dan (5) Gung,

« yaitu instrumen berpencon bentuknya seperti kenong dalam ansambel Karawitan

Jawa, dan digantung menggunakan tali di cagak siger.

B. Rumusan Masalah
Melihat serta memperhatikan fenomena yang terdapat pada pelaksanaan
Begawei Mepadun Munggahi Bumei Marga Nyunyai, maka sangat penting
dilakukan penclitian. Adapun masalah yang menjadi fokus penelitian dan untuk
memudahkan dalam mengkaji data di lapangan adalah sebagai berikut.
|. Bagaimana bentuk penyajian Talo Balak dalam Begawei Mepadun
Munggahi Bumei.

2. Bagaimana fungsi Talo Balak dalam Begawei Mepadun Munggahi Bumei.
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Suatu bentuk penelitian tidak akan lepas dari tujuan dalam melakukan
penelitian itu sendiri. Ial ini sclain untuk memperjelas langkah yang akan
ditempuh, juga untuk membatasi arah dalam proses penelitian itu sendiri. Adapun
tujuan utama yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk mengetahui fungsi
Talo Balak dalam Begawei Mepadun Munggahi Bumei serta bentuk penyajian
Talo Balak.

Tulisan ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan kajian, serta informasi,
untuk mendokumentasikan hasil-hasil penelitian, yang nantinya akan disusun
dalam karya tulis ilmiah dengan bentuk skripsi-jenjang Strata-1 Jurusan
Etnomusikologi Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
Tulisan ini juga nantinya menjadi bahan informasi tentang penyajian Talo Balak

vdan merupakan salah satu-usaha dalam pelestarian seni budaya yang termasuk
bagian integral (seluruh) kebudayaan bangsa dan negara Indonesia. Dengan
adannya penelitian ini, diharapkan para generasi sckarang lebih memperhatikan
budaya sendiri dan dapat melestarikannya, sehingga budaya yang kita miliki tidak

hilang begitu saja.

D. Tinjauan Pustaka
Agar memperoleh landasan teori dan informasi yang relevan dengan
penelitian, maka digunakan beberapa sumber pustaka sebagai data tertulis untuk

mendukung keakuratan dalam data penelitian. Selain itu, buku atau pustaka juga
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dapat digunakan untuk memecahkan suatu permasalahan. Adapun sumber-sumber
yang digunakan sebagai acuan adalah sebagai berikut.

Hasanudin, “Talo Balak dalam Gawai Adat Lampung Pepadun Abung
Siwo Mego” (Skripsi untuk meraih gelar S| pada Jurusan Etnomusikologi Minat
Utama Pengakajian Musik Etnis Fakultas Seni Pertunjuka.n Institut Seni Indonesia
Yogyakarta, 2007). Skripsi ini berisi tentang fungsi dan bentuk musik Talo Balak
dalam Upacara Gawai Adat Lampung Pepadun Abung Siwo Mego. Skripsi ini
juga sangat membantu dalam penulisan Talo Balak dalam Begawei Mepadun
Munggahi Bumei Marga Nyunyai yang terdapat di Kelurahan Kota Alam
Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten l.ampung Utara Provinsi Lampung.

Sabaruddin Sa, Lampung Pepadun dan Saibatin/Pesisir — Dialek O/Nyow
dan Dialek A/Api (Jakarta: Buletin Way Lima Manjau, 2012). Dalam buku

tersebut dijelaskan tentang  pemerintahan, adat istiadat, sastra, serta bahasa

Lampung. Salah satu sub bab buku tersebut menjelaskan tentang adat istiadat
Begawei Adat Cakak Pepadun Abung Siwoe Migo dari pembukaan, persyaratan,
serta pengambilan gelar adat di jurai Pepadun yang nantinya akan mendukung
dalam penulisan.

Misthohizzaman, “Musik dan Identitas Masyarakat Tulang Bawang”
(Tesis untuk meraih gelar S2 pada Jurusan llmu-ilmu Humaniora Program Studi
Pengkajian Seni Pertunjukan dan Seni Rupa Sckolah Pascasarja Universitas
Gadjah Mada Yogyakarta, 2006). Tesis ini banyak membantu dalam

menambahkan data-data mengenai adat budaya masyarakat Lampung Pepadun.
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Alan P Merriam, The Anthropology of Music (Chicago: Northwestern
University Press, 1964). Buku ini menjelasakan tentang sepuluh fungsi musik
dalam masyarakat, yang nantinya digunakan untuk menerangkan fungsi musik
Talo Balak dalam Begawei Mepadun Munggahi Bumei.

Hugh M. Miller, Introduction to Music a Guide to Good Listening
diterjemahkan oleh Triyono Bramantyo PS, “Pengantar Apresiasi Musik”
(Yogyakarta: Institut Seni Indonesia, t.t). Buku ini banyak membahas tentang
pengertian dari istilah-istilah musikologis, seperti pengertian melodi, ritme,
bentuk lagu, tangga nada, dari berbagai istilah musik lainnya yang memilki kaitan
dengan penulisan ini. Buku ini diharapkan dapat membantu hal penganalisisan
ataupun pentranskripsian ansambel Talo Balak dalam Begawei Mepadun
Munggahi Bumei yang menjadi pembahasan dalam tulisan ini.

N Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: CV. Rajawali, 1988).
Sebuah penelitian yang baik merupakan proses yang telah disiapkan rancangannya
jauh-jauh hari sebelum dilakukannya = penelitian, schingga penelitian yang
direncanakan dapat berjalan dengan teratur, terarah, dan terencana. Buku ini
sangat bermanfaat dalam pelaksanaan penelitian terutama membantu dalam
metode pengumpulan dan analisa data.

R. M. Soedarsono, Metodologi Penelitian Seni Pertunjukan dan Seni
Rupa, (Bandung: MSPI, 2001). Buku ini menjelaskan fungsi musik secara primer
dan sekunder. Informasi ini juga dapat digunakan sebagai sarana menjelaskan
fungsi musik dalam Talo Balak dalam Begawei Mepadun Munggahi Bumei Marga

Nyunyai.
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Pono Banoe, Pengantar Pengetahuan Alat Musik (Jakarta: C.V. Baru,
1984). Buku ini membahas berbagai hal yang berhubungan dengan jenis-jenis alat
musik dan sejarahnya, memaparkan tentang pengklasifikasian alat musik, tinjauan
alat musik, dan bentuk fisiknya, dimana akan membantu pembahasan tentang alat
musik dan organologinya dalam penulisan ini. Buku ini diharapkan pula dapat
membantu dalam pengklasifikasiaan alat-alat musik yang ada dalam ansambel
musik Talo Balak, serta dapat dijadikan pijakan saat menganalisis ansambel Talo

Balak dalam Begawei Mepadun Munggahi Bumei sebagai objek penulisan.

E. METODE PENELITIAN
Apa saja yang dikerjakan oleh etnomusikolog di lapangan sangat
ditentukan oleh ramusan metodenya sendiri dalam arti luas. Apapun hasil yang
telah didapatkan sclalu dicapai dengan aplikasi metodologi khusus dan dengan
demikian sangat berhubungan dengan. metodologi tersebut dan memulai
pencatatan metodologi, pengalaman penelitian dapat  ditinjau, dinilai, dan
digunakan olch peneliti lain.'” Sesuai dengan rumusan pérmasalahan yang telah
dikemukakan sebelumnya dan untuk mengadakan pengkajian secara detail dari
permasalahan tersebut, maka metode penelitian yang diterapkan di lapangan
sangatlah menentukan, schingga dapat memenuhi sasaran penulisan ilmiah.
Uraian seperti tersebut di atas, diharapkan dapat menunjang penelitian ini.
Penulisan ini menggunakan metode penelitian secara deskriptif analisis. Maksud

deskriptif disini adalah menyampaikan scsuatu hal yang ditemukan di lapangan,

PAlan P. Merriam, “Metode dan Teknik Penelitian Etnomusikologi,” dalam R.
Supanggah, ed., Seri Bacaan Etnomusikologi (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya. 1995), p.
99.
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secara real, lebih terperinci, jelas dan untuk mencari informasi faktual secara
detail, dengan harapan mengidentifikasikan permasalahan tersebut dengan disertai
alasan dan pemi:mldian.I3 Tentunya metode ilmiah yang digunakan ini haruslah
sejalan dengan metode-metode penelitian, jalannya penelitian, variabel dan data
yang dikumpulkan, scrta menganalisis data/analisis hasil. i
Berbagai macam metode dapat dipergunakan dalam rangka menyusun
suatu bentuk karya tulis. Adapun metode tersebut harus disesuaikan dengan
rancangan penelitian yang digunakan, dengan memperhatikan berbagai hal
misalnya: tujuan penelitian, sifal masalah yang akan digarap, serta berbagai
macam alternatif lain yang berkaitan dengan objck yang mungkin dipergunakan."
Penelitian ini akan mendeskripsikan tentang fungsi dan bentuk ansambel
Talo Balak dalam Begawei Mepadun Munggahi Bumei Marga Nyunyai, yang
«terdapat di Kelurahan Kota. Alam Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten
Lampung Utara Provinsi Lampung. Sclain itu juga disertai dengan analisis
musiknya, melalui pendekatan Etnomusikologis. Secara runtut langkah-langkah
penelitian yang dilaksanakan adalah sebagai berikut.
1. Penentuan Materi Penelitian
Sebagai langkah awal, penentuan materi ini mencakup antara lain:
a. Penentuan Objek
Objek dalam penulisan karya tulis ini adalah ansambel Talo Balak dalam
Begawei Mepadun Munggahi Bumei Marga Nyunyai, Kelurahan Kota Alam

Kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung Utara Provinsi Lampung yang

1“Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: CV. Rajawali, 1988), p. 20.
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT. Rincka Cipta, 1993), p. 309.
"Sumadi Suryabrata, op. cit., p. 15.
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tergolong dalam kebuayaan (sistem kekerabatan) Marga Nyunyai dalam
kelompok Abung Siwo Migo jurai Pepadun.'® Menurut informan yang sempat
diwawancarai saat berada di lokasi penelitian, bahwa sampai sekarang ansambel
Talo Balak masih sering digunakan sebagai sarana upacara bhegawei adat dalam
masyarakat Lampung Pepadun Marga Nyunyai, khususnya di Kampung Kota
Alam, Kecamatan Kotabumi Selatan, Kabupaten Lampung Utara."”

Penentuan objek penelitian berawal dari mata kuliah seminar, dimana setiap
mahasiswa yang mengambil mata kuliah ini diharuskan untuk memilih atau
mencari salah satu objek yang dianggap menarik dan ada hubungannya dengan
seni, untuk dijadikan sebuah judul. Hal ini akan dipresentasikan dihadapan teman-
teman sesama mahasiswa yang juga ikut mengambil mata kuliah seminar, tetapi
tidak menutup kemungkinan objek tersebut dapat dijadikan judul dalam tugas

« akhir kelak. Pada waktu itu, penulis memilih objek ansambel Talo Balak yang ada
dalam Begawei Mepadun di masyarakal Abung Siwo Migo, Provinsi Lampung
sebagai tugas mata kuliah tersebut, serta sebagai embrio judul tugas akhir ini.

Banyak macam_kesenian tradisional yang ada di Lampung Utara,
Lampung, khususnya yang ada dalam masyarakat Marga Nyunyai, antara lain:
peting gitar (musik gitar klasik Lampung sebagai pengiring syair atau vokal),
ringgel (sastra lisan seperti nyanyian bercerita/musik vokal Marga Nyunyai),
musik rebana (musik pengantar/arak-arakan dan dipakai untuk mengiringi tari
Bedana), dan scbagainya termasuk ansambel Talo Balak yang digunakan dalam

upacara-upacara adat dan lain-lain. Dari berbagai jenis musik-musik tradisional

"*Wawancara dengan Rahman tanggal 14 Maret 2013 di rumah kediamannya Kampung
Kota Alam, diijinkan untuk dikutip.
" Ibid.
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tersebut, dipilih ansambel Talo Balak dalam Begawei Mepadun Munggahi Bumei
Marga Nyunyai sebagai objek dalam penulisan karya tulis ini, karena objek ini
dianggap menarik dan memiliki kelebihan tersendiri untuk dijadikan sebuah karya
tulis. Kelebihan dari ansambel Talo Balak adalah karena kedudukannya dalam
masyarakat Marga Nyunyai dianggap sebagai salah satu musik tradisional yang
menjadi ciri khas dari masyarakat Marga Nyunyai di Kabupaten Lampung Utara.
2. Penentuan Lokasi

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan/Kampung Kota Alam Kecamatan
Kota Bumi Selatan, karena Kampung Kota Alam ini merupakan salah satu daerah
yang masih mampu mempertahankan eksistensi dari Begawei Mepadun dan masih
menganut sistem kelembagaan adat di tengah sistem kelembagaan formal pada

® Adapun  kampung-kampung . yang juga berada di Kecamatan

umumnya.'
« Kotabumi Selatan, seperti Kampung Taman Jaya, Jerangkang, Way Melan,
Bandar Putih, Karang Agung, Mulang Maya, Curup Gurun Kagungan, Kelapa
Tujuh, Tanjung Aman, Tanjung Senang, Tanjung Harapan, Alam Jaya, Sinar Mas
Alam, sebagian dari masyarakatnya masih ada yang menggunakan Begawei
Mepadun dan ansambel Talo Balak sebagai media pengambilan gelar adat, namun
dapat dikatakan minoritas.'’
Pertimbangan lain yang mendasari dipilihnya Kampung Kota Alam

sebagai lokasi penelitian, karena sedikit banyak telah diketahui keberadaan,

potensi, latar belakang, dari Kampung Kota Alam sebelumnya atas bantuan dan

"Wawancara dengan A. Rifai tanggal 13 Mei 2012 di Kelurahan Sribasuki, diijinkan

untuk dikutip.
Wawancara dengan Herman Murad tanggal 3 Maret 2013 di Kampung Kota Alam,

diijinkan untuk dikutip.
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informasi dari yang diberikan oleh Bapak IHerman Murad (mantan sckretaris adat

Kampung Kota Alam dan sampai sekarang masih aktif di dalam adat istiadat

Lampung Abung Marga Nyunyai). Beliau banyak memberikan bantuan untuk

menjadi perantara mengenalkan peneliti kepada sckretaris adat, ketua adat, lurah

Kampung Kota Alam, penabuh Talo Balak, dan keterangan tentang keadaan

Kampung Kota Alam, Kecamatan Kotabumi Selatan dan sekitarnya.

3. Pengumpulan data

a. Wawancara

Wawancara merupakan teknik untuk mengumpulkan data secara interaktif

(tanya jawab). Wawancara berguna untuk mengumpulkan data dengan cara

menanyakan langsung kepada nara sumber atau dengan orang yang mengetahui

permasalahan.’ Metode ini bertujuan untuk memperoleh data yang lebih valid
« dengan cara berinteraksi-langsung dengan nara sumber yang berhubungan

langsung dengan objek penelitian mauopun dalam hal-hal Jain yang masih

berkaitan dengan objeknya, sehingga dapat membantu penulisan agar dapat

memperoleh keterangan yang akurat dan lebih objekiif. Wawancara tersebut

dilakukan kepada:

I) Tetua adat dan pemain musik dalam Begawei Mepadun Munggahi Bumei.

2) Pemerintah kampung untuk mendapatkan data-data kesenian serta info objek

penelitian daerah tersebut.
3) Wawancara kepada masyarakat adat pendukung Begawei Mepadun Munggahi

Bumei tersebut.

?'"(inrys Keraf, Komposisi (Flores: Nusa Indah, 1980). p.161.
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b. Obscrvasi

Obscrvasi merupakan pengamatan dan mencatat data secara langsung di
lapangan untuk mendapatkan data yang sesuai dengan objek penelitian. Teknik
obscrvasi merupakan teknik pengumpulan data yang menuntut peran aktif peneliti
pada setiap peristiwa dan kegiatan yang berhubungan dengan objek penelitian
yang dialami masyarakat pendukungnya dengan tujuan agar memahami aspek-
aspek yang melingkupinya.”’ Mengingat minimnya waktu yang tersedia, dalam
penelitian ini sebelumnya telah dilakukan observasi yaitu berupa pengamatan
langsung di lapangan guna memperoleh. data-data yang diperlukan untuk
mempersingkat waktu yang ada.
¢. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data  dengan  menggunakan dokumentasi sangat

« membantu dalam proses penelitian. Dokumentasi merupakan data yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Cara pendokumentasian yang dilakukan
anlara lain :

Dokumentasi audio_visual, digunakan untuk mengambil gambar bergerak
yang berfungsi untuk mengetahui teknik permainan, merekam gambar instrumen
ansambel musik Talo Balak, dan prosesi Begawei Mepadun Munggahi Bumei
masyarakat Marga Nyunyai dari kelompok Abung Siwo Migo. Dokumentasi
audio visual dilakukan dengan menggunakan digital video camera recorder sony
DCR-PJ53 serta untuk mereckam tabuhan Talo Balak menggunakan handy kamera

panasonic type MD 10000 HDC MD H1.

*'Shin Nakagawa, Musik dan Kosmos: Sebuah Pengantar Etnomusikologi (Yogyakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 2001), p. 12.
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d. Studi pustaka

Studi pustaka merupakan langkah awal dari tahapan pengumpulan data dari
objck yang akan diteliti serta penelaahan bahan pustaka yang akan digunakan.
Data yang diperoleh dari studi pustaka ini selanjutnya digunakan scbagai
pedoman dasar untuk menunjang serta memperkuat data yang akan diteliti. Studi
pustaka dalam penelitian ini dilakukan di berbagai tempat, antara lain:
1) Perpustakaan Institut Seni Indonesia Yogyakarta
2) Buku-buku koleksi pribadi

3) Media elektronik (internet).

F. Pengolahan dan Analisa Data
Semua data yang didapat akan dikelompokkan menurut sifat-sifatnya
« seperti data-data sckunder yaitu data yang sifatnya tidak langsung yang diperoleh
dari buku-buku yang digunakan sebagai acuan, dan data-data primer yaitu data-
data yang didapat secara langsung dari sumber yang berkaitan langsung dengan
objek penelitian. Pemilihan data-data tersebut dilakukan untuk lebih memudahkan
dalam menganalisis data-data-serta memudahkan peneliti untuk mengetahui dan

menjelaskan objek yang akan diteliti.

G. Sistematika penulisan
Bab [ berisi tentang pendahuluan yang membahas latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode

penelitian yang meliputi penentuan objek penelitian, penentuan lokasi penelitian,
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penentuan informan, teknik pengumpulan data, analisis data, dan sistematika
penulisan.

Bab Il menjelaskan Begawei Mepadun Munggahi Bumei Marga Nyunyai
yang terbagi menjadi 3 susunan acara yaitu pra acara, inti acara, dan pasca acara.
Sementara sub-bab memaparkan silsilah dan penyebaran Marga Nyunyai.

Bab I1I membahas bentuk penyajian dan fungsi Talo Balak dalam Begawei
Mepadun Munggahi Bumei terdiri dari bentuk penyajian musikal dan non
musikal, struktur penyajian, dan fungsi.

Bab IV adalah penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.
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